
58  

                                                 BAB V 

                                                   SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang di peroleh dalam penelitian berjudul “ 

Analisis pengaruh Tingkat Kemiskinan dan Inflasi terhadap PDRB Kota Medan 

tahun 2010 – 2022 ,dapat disimpulkan hasil dari penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

1. Berdasarkan hasil analisis secara parsial variabel Kemiskinan berpengaruh 

negatif terhadap PDRB kota Medan tahun 2010 – 2022 dengan perolehan nilai 

probability sebesar 0,000 1 < 0,05 Hal ini berarti kemiskinan tidak efektif 

dalam peningkatan PDRB Kota Medan dan justru memicu timbulnya 

permasalahan baru. 

 

 

2. Tidak terdapat pengaruh antara Inflasi terhadap PDRB kota Medan tahun 2010 

 

- 2022 ,hal tersebut disimpulkan berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) dengan 

perolehan nilai signifikansi sebesar -0.866554 > 0,05 . 

 

 

3. Dalam perhitungan determinasi (R²) diperoleh 0,799336. Hal ini menunjukkan 

bahwa sumbangan pengaruh Tingkat Kemiskinan (X1) dan Inflasi (X2) 

terhadap PDRB (Y) kota Medan sebesar 79 % sedangkan sisanya sebesar 21% 

di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak di jelaskan dalam penelitian ini. 
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5.2 Saran 

 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sebuah acuan yang baik bagi 

penelitian selanjutnya yang akan meneliti tentang variabel-variabel yang 

berhubungan dengan variabel ini agar dikaji lebih dalam lagi. Adapun saran yang 

diajukan sebagai berikut: 

 

 

1. Masyarakat diharapkan bijak dalam pengelolaan keuangan yang notabenya 

belum memiliki pendapatan menengah kebawah dan masih bergantung pada 

subsidi yang berasal dari pemerintah. 

 

 

2. Diharapkan masyarakat mampu menjaga tingkat konsumsi nya dan memiliki 

keyakinan mana yang butuh dan mana yang ingin agar terhindar dari 

kemungkinan – kemungkinan terburuk dalam hal pengeloaan keuangan 

 

 

3. Pemerintaha diharapkan lebih bisa mengendalikan kebijakan dan aturan dalam 

hal-hal yang mungkin berpengaruh terhadap masyarakat luas. 


